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MENUMBUHKAN JIWA WIRAUSAHA

1. Komitmen pribadi

2. Lingkungan dan pergaulan yang 

kondusif
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Pendidikan dan pelatihan

1.Keadaan terpaksa

2.Proses berkelanjutan 
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Menumbuhkan Mental Wirausaha

Melalui  Komitmen Pribadi

Jiwa wirausaha ditandai dengan adanya komitmen
pribadi untuk dapat mandiri, mencapai sesuatu yang
diinginkan, menghindari ketergantungan pada orang
lain, agar lebih produktif dan untuk memaksimalkan
potensi diri.

Anda dapat memprogram ulang diri anda untuk
sukses melalui deklarasi tertulis, bahwa pikiran
perasaan, ucapan dan tindakan anda akan selalu
diperbaiki ke arah yang lebih baik (buat 1 deklarasi
setiap hari selama 1 bulan)
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Menumbuhkan Mental Wirausaha

Melalui Lingkungan dan Pergaulan yang 
Kondusif 

Dorongan untuk menumbuhkan jiwa

wirausaha dapat berasal dari lingkungan

pergaulan teman, famili, sahabat, karena

mereka dapat berdiskusi tentang ide

wirausaha, masalah yang dihadapi dan cara-

cara mengatasinya. Sehingga mempunyai

semangat, kemampuan dan pikiran untuk

menaklukan cara berfikir lamban dan malas.
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Menumbuhkan Mental Wirausaha

Melalui Pendidikan dan Pelatihan

Keberanian untuk membentuk jiwa
wirausaha juga didorong oleh guru atau
dosen di sekolah atau lembaga pelatihan.

Mereka memberikan mata pelajaran
kewirausahaan yang praktis dan menarik
sehingga membangkitkan minat siswa untuk
berwirausaha.
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Menumbuhkan Mental Wirausaha

Karena Keadaan Terpaksa

Banyak orang yang sukses karena dipaksa

oleh keadaan. Mungkin pada awalnya

tujuannya hanya untuk memenuhi

kebutuhannya. Tetapi karena usahanya yang

keras, tidak gampang menyerah dan

berputus asa, sehingga akhirnya menjadi

wirausaha yang sukses.
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Menumbuhkan Mental Wirausaha

Melalui Proses Berkelanjutan

Belajar 

Berlatih 

Bertindak

SUKSES

BERKELANJUTAN
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SIKAP NEGATIF PROFESI WIRAUSAHA

 Banyak faktor psikologis yang membentuk sikap
negatif masyarakat sehingga mereka kurang
berminat terhadap profesi wirausaha, antara lain
sifat agresif, ekspansif, bersaing, egois, tidak jujur,
kikir sumber penghasilan tidak stabil, kurang
terhormat, pekerjaan rendah dan sebagainya.
Pandangan semacam ini dianut oleh sebagian
besar penduduk, sehingga mereka tidak tertarik.
Landasan filosofi inilah yang menyebabkan rakyat
Indonesia tidak termotivasi terjun ke dunia bisnis.
Kita jauh tertinggal dari negara tetangga, yang
seakan-akan memiliki spesialisasi dalam profesi
bisnis.


